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I. PENDAHULUAN 

A. Dasar Hukum  

Mengacu kepada Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014 tentang Majelis 

Permusyawaratan Rakyat, Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan 

Daerah, dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (MD3), sebagaimana diubah 

terakhir kali dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2019 Tentang 

Perubahan Ketiga Atas Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014 Tentang MD3, 

diatur bahwa DPR RI memilki 3 (tiga) fungsi, yakni Fungsi Legislasi, Fungsi 

Anggaran dan Fungsi Pengawasan. Untuk menjalankan ketiga fungsi tersebut, 

dapat dilaksanakan melalui pelaksanaan kunjungan kerja, baik di dalam 

maupun ke luar negeri, sebagaimana diatur dalam Pasal 98 UU MD3. 

Pelaksanaan Kunjungan Kerja Spesifik Peninjauan Pelabuhan Benoa PT 

Pelabuhan Indonesia (Persero) di Provinsi Bali didasarkan pada aturan pada 

Undang-Undang tersebut. Selain itu, pelaksanaan kunjungan ini juga 

didasarkan pada Keputusan Pimpinan DPR RI tentang Penugasan Anggota 

Komisi I s.d. XI DPR RI untuk melakukan Kunjungan Kerja pada Masa 

Persidangan IV Tahun Sidang 2022 – 2023, dan Keputusan Rapat Internal 

Komisi VI DPR RI mengenai Sasaran dan Objek Kunjungan Kerja Komisi VI 

DPR RI dalam Masa Persidangan IV Tahun Sidang 2022 - 2023. 

 

B. Susunan Anggota Tim Kunjungan Kerja Komisi VI DPR RI 

NO. NO. ANGG. N A M A KETERANGAN 

1. A-33 FAISOL RIZA, S.S. KETUA / F-PKB 

2. A-189 ARIA BIMA PIMP. / F-PDIP 

3. A-170 RIEKE DIAH PITALOKA F.PDIP 

4. A-181 Dr. EVITA NURSANTY, M. Sc. F.PDIP 

5. A-158 SONDANG TIAR DEBORA TAMPUBOLON F.PDIP 

6. A-199 Dr. Ir. HARRIS TURINO, S.H., M.Si., M.M. F.PDIP 

7. A-274 Ir. H. MOHAMAD IDRIS LAENA F.PG 

8. A-302 NUSRON WAHID F.PG 

9. A-135 HENDRIK LEWERISSA, S.H., LL.M. F.PGERINDRA 

10. A-96 MULAN JAMEELA F.PGERINDRA 

11. A-362 Drs. H. NYAT KADIR F NASDEM 

12. A-396 MUHAMMAD RAPSEL ALI F NASDEM 

13. A-11 TOMMY KURNIAWAN F.PKB 

14. A-25 SITI MUKAROMAH, S.Ag., M.AP. F.PKB 

15. A-536 Hj. MELANI LEIMENA SUHARLI F.PD 

16. A-563 PUTU SUPADMA RUDANA F.PD 



 
 

 
 

17. A-409 RAFLI F.PKS 

18. A-485 Dr. H. JON ERIZAL, S.E., M.B.A. F.PAN 

19. A-472 H. ACH. BAIDOWI, S.Sos., M.Si. F.PPP 

 

II. INFORMASI DAN TEMUAN KUNJUNGAN KERJA 

PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) 

 

 



 
 

 
 

 

PT Pelabuhan Indonesia (Persero) terus mengembangkan Pelabuhan Benoa menjadi 

Bali Maritime Tourism Hub (BMTH) agar memberikan nilai tambah pariwisata di Pulau 

Dewata. BMTH merupakan salah satu proyek strategis nasional yang ditetapkan berdasarkan 

Peraturan Presiden Nomor 109 Tahun 2020 tentang Perubahan Ketiga atas Peraturan 

Presiden Nomor 3 Tahun 2016 tentang Percepatan Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional. 

 

https://republika.co.id/tag/pelabuhan-benoa


 
 

 
 

 

Saat ini di Benoa terdapat pelabuhan ikan, terminal curah cair dan LNG (Liquified Natural 

Gas), marina untuk yacht, serta dermaga dan terminal untuk penumpang kapal wisata. BMTH 

Ultimate akan menata Pelabuhan Benoa menjadi Dua Zona, yakni Zona Fasilitas Pokok 

seperti Zona Terminal, Zona Petikemas dan General Cargo, Zona Marina/ Pariwisata, Zona 

Curah Cair dan Gas, dan Zona Terminal Penumpang. Serta Zona Fasilitas Penunjang yakni 

Zona Logistik, Zona Port Associate Industry (PAI), Zona Pemerintahan, dan lainnya. 

 

 



 
 

 
 

Dermaga Perikanan akan ditata kembali menjadi Zona PAI, serta dermaga kapal wisata 

akan diperpanjang dan kedalaman kolam diperdalam menjadi -12 meter lws dengan tujuan 

agar bisa menampung kapal yang lebih besar dan terminal untuk penumpang internasional 

diperluas. 

 

 

 



 
 

 
 

 

Sebagai daya tarik wisatawan, di dalam kawasan Pelabuhan Benoa telah dilakukan 

Penataan Zona Pariwisata dan dibangun tiga patung yang mempunyai filosofi masing-

masing. Patung pertama, Patung Ikan Barong di Mandala Utara dengan konsep Tri Angga. 

Patung kedua adalah Patung Catur Muka sebagai perlambangan Dewa Brahmana yang 

memiliki empat muka dan menghadap empat arah mata angin. Patung ketiga adalah Patung 

Cupu Tirta Amerta dengan filosofi merupakan puncak dari perjalanan menuju Istana Dewa 

Baruna mencari Tirta Amertha atau Air Suci Kehidupan. 

 



 
 

 
 

 

Selain itu Pelindo juga membangun Plaza UMKM. Bangunan berbentuk pendopo ini akan 

menampung barang-barang cinderamata yang dibuat UMKM. Kemudian area pelabuhan 

eksisting merupakan kawasan pengembangan BMTH yang sebagian sudah selesai dibangun 

pada 2019-2022 dan terminal penumpangnya telah diperluas, dengan daya tampung 3.000 

orang dari sebelumnya seribu orang. Dermaga timur yang memiliki panjang 340 meter 

sedang ditambah 160 meter. 

 



 
 

 
 

 

Kedalaman kolam labuh (draft) juga akan diperdalam dari yang sekarang minus 9 meter 

menjadi minus 12 meter agar bisa menampung kapal-kapal wisata besar. Kapal Queen 

Elizabeth yang berbobot 92 ribu GT dan memiliki draft 8 meter, misalnya, membutuhkan 

kedalaman yang cukup agar tak kandas. 

 

Pengembangan BMTH sebagai kawasan pariwisata terpadu menyediakan seluruh 

kebutuhan pariwisata, mulai dari akomodasi, hiburan, sampai cenderamata, sehingga 

diharapkan bisa menarik semakin banyak wisatawan asing. 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

III. CATATAN DAN REKOMENDASI 

Dari pertemuan yang dilakukan kepada jajaran Direksi PT Pelabuhan 

Indonesia (Persero) pada saat pelaksanaan kunjungan kerja spesifik ini, ada 

beberapa catatan yang perlu menjadi perhatian mitra. Catatan tersebut antara lain 

adalah sebagai berikut: 



 
 

 
 

• Pelabuhan adalah bagian penting bagi kedaulatan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia yang merupakan Negara Kepulauan. 

• Sinergitas yang kuat harus dibangun antara Pelindo dan Kementerian 

Perhubungan. 

• Peran Pelabuhan sangat penting. Jangan terlalu menjadi beban Pelindo. 

Pembiayaan pembangunan Pelabuhan dari apbn, tata kelolanya boleh 

oleh Pelindo. 

• Aturan Badan Usaha Pelabuhan (BUP) agar lebih tegas terkait aturan 

pandu dan tunda. 

• Sedikitnya ada 58 anak perusahaan PT Pelindo (Persero) yang 

membebani induk perusahaan. 

• Dukungan seperti apa yang dibutuhkan oleh PT Pelindo (Persero) 

tterhadap Komisi VI DPR RI terkait pengembangan Pelabuhan Benoa di 

Bali. 

 

Dari berbagai data dan informasi, serta catatan yang diperoleh pada saat 

pelaksanaan kunjungan, ada beberapa hal yang perlu menjadi perhatian Komisi 

VI DPR RI, antara lain: 

1. Secara umum Komisi VI DPR RI sangat mendukung adanya Pelabuhan Hub 

seperti Pelabuhan Benoa yang ada di Bali. 

2. Komisi VI DPR RI meminta PT Pelindo (Persero) untuk membuat laporan 

tertulis secara detail dan terperinci terkait penggunaaan PMN sebesar 1,2 

Triliun Rupiah yang digunakan untuk pengembangan Pelabuhan Benoa di 

Bali. 

3. Komisi VI DPR RI mendorong adanya sinergitas antara PT Pelindo (Persero) 

dengan Kementerian Perhubungan RI dalam rangka pengembangan 

Pelabuhan Benoa di Bali. 

4. Komisi VI DPR RI tetap akan membawa kembali ke dalam rapat di DPR terkait 

pengembangan Pelabuhan Benoa oleh PT Pelabuhan Indonesia (Persero) ini, 

meskipun telah mendapat penjelasan dan gambaran langsung dari direksi PT 

Pelindo (Persero) mengingat perlunya mendapat perhatian dari Komisi VI DPR 

RI. 

 

 



 
 

 
 

IV. DOKUMENTASI KEGIATAN 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

V. PENUTUP 

Demikian laporan kunjungan kerja spesifik Komisi VI DPR RI dalam rangka 

Peninjauan Pengembangan Pelabuhan Benoa PT. Pelabuhan Indonesia 

(Persero) di Provinsi Bali, pada Masa Persidangan IV Tahun Sidang 2022 - 2023. 

Kami mengharapkan berbagai data dan informasi yang diperoleh dalam laporan 

ini dapat menjadi bahan pertimbangan serta ditindaklanjuti dalam rapat-rapat 

Komisi VI DPR RI. 

 

 Bali, 27 Maret 2023 

Ketua Tim Kunker Spesifik Komisi VI DPR RI 

Ke Provinsi Bali 

 

TTD 

 

Faisol Riza, S.S. 

A – 33 

 


